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Abstrak - Kota Pontianak mengalami 
perkembangan pembangunan dan kebutuhan 
properti yang dideskripsikan sebagai kebutuhan 
tertier bagi kelas sosial mid-end. Dengan adanya 
kebijakan pemerintah dalam hal perkreditan 
perumahan bagi rakyat dan salah satu Bank yang 
paling umum menyediakan layanan ini adalah 
Bank Tabungan Negara (BTN). Untuk membantu 
penentuan pemilihan rumah Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) terdapat kriteria yang harus 
dijelaskan oleh pihak yang menjual produk KPR 
kepada calon nasabah. Penggunaan Sistem 
Informasi Geografis dalam memetakan akan 
berguna untuk merangkum informasi dalam 
bentuk data tabular dan informasi spasial. Metode 
profile matching dapat membandingkan antara 
kriteria data tabular yang disajikan berbasis 
geospasial lengkap dengan informasi yang 
ditentukan oleh perusahaan / perbankan sehingga 
diperoleh perbedaan bobot antar kriteria untuk 
menghasilkan rekomendasi. Pencocokan profil 
pilihan Nasabah mengacu pada pilihan Lokasi 
(Perkotaan dan Pinggiran), Harga (Tinggi, 
Sedang, Rendah) dan Angsuran (Cepat, Sedang 
dan Lama). Sistem yang dirancang memetakan 
lokasi perumahan dengan kriteria tertentu 
diantaranya Lokasi Pinggiran dengan Harga 
Tinggi dan Angsuran Cepat; Lokasi Pinggiran 
dengan Harga Tinggi dan Angsuran Sedang; 
Lokasi Pinggiran dengan Harga Tinggi dan 
Angsuran Lama; Lokasi Perkotaan dengan Harga 
Tinggi dan Angsuran Cepat; Lokasi Perkotaan 
dengan Harga Tinggi dan Angsuran Sedang; 
Lokasi Perkotaan dengan Harga Tinggi dan 
Angsuran Lama dalam bentuk koordinat sehingga 
membantu nasabah dalam pengambilan keputusan 
dalam pemilihan rumah KPR. 
 




Kota Pontianak mengalami perkembangan 
pembangunan dan kebutuhan properti secara 
signifikan pada kelas masyarakat mid-end. Hal itu 
terindikasi dari peningkatan strata ekonomi pada 
golongan masyarakat yang sebelumnya merupakan 
masyarakat dengan golongan low-end menjadi 
golongan masyarakat mid-end. Masyarakat mid-end 
menurut Peter Barger (1978) [1] merupakan kelas 
sosial masyarakat yang sudah mampu mencukupi 
kebutuhannya hingga kebutuhan sekunder tanpa 
mengalami kesulitan, namun akan mengalami kendala 
jika mencoba memenuhi kebutuhan tertiernya. 
Definisi tersebut secara nyata menggambarkan bahwa 
pemenuhan kebutuhan kelas sosial tersebut akan 
mengalami kendala dalam pelaksanaanya. 
 Properti yang dideskripsikan sebagai 
kebutuhan tertier bagi kelas sosial mid-end akan 
sangat terbantu dengan kebijakan pemerintah dalam 
hal perkreditan perumahan bagi rakyat. Dari definisi 
rumah.com mengenai Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
dapat dijelaskan bahwa KPR adalah produk 
pembiayaan untuk pembeli rumah dengan skema 
pembiayaan sampai dengan 90% dari harga rumah. 
Hingga saat ini Kredit Pemilikan Rumah disediakan 
oleh perbankan, walaupun sudah ada perusahaan 
pembiayaan yang menyalurkan pembiayaan dari 
lembaga sekunder untuk pembiayaan perumahan 
(housing financing). Salah satu Bank yang paling 
umum menyediakan layanan ini adalah Bank 
Tabungan Negara (BTN) yang memberikan 
keringanan kepada masyarakat yang ingin memiliki 
rumah pribadi secara kredit.  
Dalam menentukan pilihan perumahan 
berdasarkan KPR yang ditawarkan oleh pihak 
perbankan, masyarakat telah diberikan berbagai 
kemudahan yaitu diantaranya dengan informasi 
daerah-daerah persebaran perumahan yang dikelola 
Bank Tabungan Negara (BTN). Perusahaan atau 
developer juga memberikan data yang lengkap dalam 
mendeskripsikan daerah yang telah mereka bangun 
dan tentu saja hal tersebut telah disampaikan kepada 
pihak perbankan. Untuk membantu penentuan 
pemilihan rumah menggunakan jalur Kredit 
Pemilikan Rakyat (KPR) tentu saja ada kriteria-
kriteria yang harus  digambarkan oleh pihak yang 
menjual produk KPR kepada calon nasabah. 
Informasi yang ada saat ini hanya berupa data tabular 
yang belum dideskripsikan secara geospasial.  
Penggunaan Sistem Informasi Geografis 
dalam memetakan akan sangat berguna karena 
informasi yang ada tersebut akan dirangkum dalam 
bentuk data tabular dan informasi spasial. Informasi 
spasial tersebut akan memadukan data spasial berikut 
dengan kriteria-kriteria yang tercakup di dalamnya. 
Metode profile matching dapat membandingkan 
antara kriteria existing berupa data tabular yang 
disajikan berbasis geospasial lengkap dengan 
informasi yang ditentukan oleh perusahaan / 
perbankan sehingga diperoleh  perbedaan bobot antar 
kriteria atau disebut gap. Metode ini   dilakukan 
dengan menentuan nilai bobot untuk setiap kriteria, 
kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan 
yang akan menyeleksi alternatif  terbaik  dari  
sejumlah   alternatif  yang ada dan disajikan secara 
geospasial untuk menghasilkan keluaran yang lebih 
berdampak signifikan kepada nasabah yang akan 
memilih KPR. 
 
II. URAIAN PENELITIAN 
 
A. Kredit Perumahan Rakyat (KPR) 
 Pengertian kredit menurut UU No.10 Tahun 
1998 tentang perbankan yangdikutip oleh Totok 
Budisantoso dan Sigit Triandaru dalam bukunya Bank 
dan “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakandengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjamantara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untukmelunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Menurut Hardjono (2008:25) [2] “KPR atau 
Kredit Pemilikan Rumahmerupakan salah satu jenis 
pelayanan kredit yang diberikan oleh bank kepada 
paranasabah yang menginginkan pinjaman khusus 
untuk memenuhi kebutuhan dalampembangunan 
rumah atau renovasi rumah”. KPR juga muncul 
karena adanya berbagai kondisi penunjang 
yangstrategis diantaranya adalah pemenuhan 
kebutuhan perumahan yang semakin lamasemakin 
tinggi namun belum dapat mengimbangi kemampuan 
daya beli kontan dari masyarakat.  
KPR BTN adalah kredit yang diberikan 
kepadamasyarakat untuk membeli, membangun, atau 
merenovasi (termasuk ruko, rukan, rusun, apartemen  
dan  sejenisnya), yang besarnya disesuaikan  dengan  
kebutuhanpembiayaan dan kemampuan membayar 
kembali masing-masing calon debitur. Ketentuan 
umum KPR BTN telah tercantum didalam SOP Bank 
Tabungan Negara, dimana divisi kredit konsumtif dan 
program harusmengikuti ketentuan SOP tersebut. 
Ketentuan tersebut adalah: 
Dalam menghitung angsuran bulanan yang 
bersifat flat sebagaiamana peraturan KPR-BTN No. 
92 tahun 1999 [3] dapat dikategorikan berdasarkan 
tiga kategori yaitu angsuran cepat yaitu kurang dari 5 
(lima) tahun angsuran yang dikenakan bunga 7.92 % 
per tahun dari pokok angsuran (80%), 5 (lima) sampai 
8 (delapan) tahun dikenakan bunga 8,99 % dari pokok 
angsuran, dan angsuran lama dikenakan bungan 9.22 
%. 
 
B. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau 
Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem 
yang mampu memberikan kemampuan pemecahan 
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian 
untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan 
tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur 
dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak 
seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan 
seharusnya dibuat (Turban, 2001) [4]. Secara umum 
Sistem Pendukung Keputusan dibangun oleh tiga 
komponen besar yaitu database Management, Model 
Base dan Software System/User Interface. Komponen 




Gambar 1. Komponen SPK 
 
a. Database Management 
Merupakan subsistem data yang terorganisasi 
dalam suatu basis data. Data yang merupakan suatu 
sistem pendukung keputusan dapat berasal dari luar 
maupun dalam lingkungan. Untuk keperluan SPK, 
diperlukan data yang relevan dengan permasalahan 
yang hendak dipecahkan melalui simulasi. 
b. Model Base 
Merupakan suatu model yang 
merepresentasikan permasalahan kedalam format 
kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) 
sebagai dasar simulasi atau pengambilan keputusan, 
termasuk didalamnya tujuan dari permaslahan 
(objektif), komponen-komponen terkait, batasan-
batasan yang ada (constraints), dan hal-hal terkait 
lainnya. Model Base memungkinkan pengambil 
keputusan menganalisa secara utuh dengan 
mengembangkan dan membandingkan solusi 
alternatif. 
c. User Interface / Pengelolaan Dialog 
Terkadang disebut sebagai subsistem dialog, 
merupakan penggabungan antara dua komponen 
sebelumnya yaitu Database Management dan Model 
Base yang disatukan dalam komponen ketiga (user 
interface), setelah sebelumnya dipresentasikan dalam 
bentuk model yang dimengerti computer. User 
Interface menampilkan keluaran sistem bagi pemakai 
dan menerima masukan dari pemakai kedalam Sistem 
Pendukung Keputusan. 
 Hubungan SPK dengan perancangan aplikasi 
erat kaitannya dengan perancangan sistem yang 
menghendaki keputusan yang berupa pilihan 
perumahan bagi calon Debitur KPR yan akan 
mengambil pilihan rumah. SPK dapat 
mengelompokan beberapa basis data (database 
management) sehingga memungkinkan pengolahan 
data lebih lanjut terhadap data yang dimiliki dan 
diperlukan dalam penentuan.  
 Model base dari SPK ini memungkinkan 
beberapa pilihan dari sistem yang dimunculkan 
kepada pengguna melalui pengelolaan dialog (user 
interface) sehingga pengguna tingkat dua (calon 
debitur) dapat memasukkan beberapa model base 
sesuai dengan constraint dalam perancangan yang 
dibuat. Hal tersebut diharapkan dapat membantu 
dalam penentuan dan pengambilan keputusan yang 
akan tentunya didukung dengan mesin metode yang 
digunakan dalam penentuan profil pilihan perumahan 
yang dimaksud. 
 
2.3 Sistem Informasi Geografis 
Sistem  Informasi  Geografis  (SIG)  atau  
Geographic  Information System (SIG) adalah suatu 
sistem informasi yang dirancang untuk bekerja 
dengan  data  yang  bereferensi  spasial  atau  
berkoordinat  geografi  atau dengan  kata  lain  suatu  
SIG  adalah  suatu  sistem  basis  data  dengan 
kemampuan  khusus  untuk  menangani  data  yang  
bereferensi  keruangan (spasial)  bersamaan  dengan  
seperangkat  operasi  kerja (Barus, 2000) [5]. 
Sedangkan menurut Aronoff (1989) [6] SIG adalah 
sistem informasi yang didasarkan pada kerja 
komputer yang memasukkan, mengelola, 
memanipulasi dan menganalisa data serta memberi 
uraian. 
 Prahasta (2005) [7] menyatakan SIG terdiri 
atas beberapa subsistem yaitu:  
a) Data Input, subsistem ini bertugas untuk 
mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan 
data atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula 
yang bertanggung jawab dalam mengkonversi atau 
mentransformasikan format-format data aslinya 
kedalam format yang digunakan oleh SIG. 
b) Data Output subsistem ini menampilkan atau 
menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian 
basisdata baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk 
hardcopy seperti: tabel, grafik, peta, dan lain-lain. 
c) Data Management, subsistem ini meng-
organisasikan baik data spasial maupun atribut ke 
dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga 
mudah dipanggil, di-update, dan di-edit. 
d) Data Manipulation & Analysis, subsistem ini 
menentukan informasi yang dapat dihasilkan oleh 
SIG. 
Adapun fungsi-fungsi dasar dalam SIG 
adalah sebagai berikut: 
a) Akuisisi data dan proses awal meliputi: digitasi, 
editing, pembangunan topologi, konversi format data 
dan pemberian atribut. 
b) Pengelolaan database meliputi: pengarsipan data, 
permodelan bertingkat, pemodelan jaringan dan 
pencarian atribut. 
c) Pengukuran keruangan dan analisis meliputi: 
operasi pengukuran, analisis daerah penyangga dan 
overlay. 
d) Penayangan grafis dan visualisasi meliputi: 
transformasi skala, generalisasi, peta topografi, peta 
statistik, tampilan perspektif. 
 
C. Metode Profile Matching 
Menurut Rachma (2003) [8], Profile 
Matching merupakan suatu proses dalam manajemen 
SDM dimana terlebih dahulu ditentukan kompetensi 
(kemampuan) yang diperlukan oleh suatu jabatan. 
Kompetensi/kemampuan tersebut haruslah dapat 
dipenuhi oleh pemegang jabatan. 
Dalam proses Profile Matching secara garis 
besar merupakan proses membandingkan antara 
kompetensi individu ke dalam kompetensi jabatan 
sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya 
(disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan 
maka bobot nilainya semakin besar yang berarti 
memiliki peluang lebih besar untuk karyawan 
menempati posisi tersebut. 
Profile Matching menganggap bahwa 
terdapat tiga predictor variables ideal yang harus 
dimiliki seseorang / sesuatu. Dalam hal ini bukan 
berarti tingkat minimal yang harus dipenuhi atau 
dilewati. Tingkat gambaran profil persyaratan untuk 
setiap jabatan ditentukan dengan menggunakan skala 
dari 1 sampai 5. Makin tinggi tingkatannya, makin 
penting prioritas profil tersebut terhadap suatu jenis 
rumah yang akan diambil. 
Tujuan penilaian potensi adalah untuk 
membandingkan profil pribadi seorang calon debitur 
(pemilih KPR) dengan profil rumah yang mungkin 
diinginkan. Dalam hal ini variabel yang digunakan 
dan dicocokan antara lain lokasi perumahan KPR, 
range harga KPR, dan jangka waktu angsuran. 
Dengan Profile Matching, diharapkan para calon 
pemilih KPR dapat menentukan rumah KPR yang 
paling mendekati profil ideal rumah yang mereka 
inginkan sebagaimana range dari pilihan profil yang 
dimasukkan. 
 
III. Perancangan Sistem 
 
A. Perancangan Arsitektur Sistem 
 Databasefiles (Dbf) digunakan untuk 
menyimpan data-data data primer data layer 
persebaran perumahan KPR (berupa polygon dan 
point). Sedangkan Shapefiles digunakan untuk 
menyimpan data-data spasial seperti kecamatan, 
kelurahan, jalan, sungai dan kawasan perumahan. 
Adapun MySQL digunakan untuk menyimpan data-
data atribut tiap peta persebaran. Untuk menampilkan 
peta penyebaran tiap wilayah dalam format shp 
Arcview, navigasi peta, dan fungsi pemetaan lain, 











Gambar 2. Arsitektur Sistem 
 




Berdasarkan Data Spasial 
Koordinat, Daerah 










IF Harga <= Rp. 150 jt THEN Harga 
= Rendah;
ELSE IF Harga > Rp. 150 jt AND <= 
Rp. 250 jt THEN Harga = Sedang;
ELSE Harga = Tinggi.
IF Lama Angsuran <= 5 th THEN 
Angsuran = Pendek;
ELSE IF Angsuran > 5th AND <= 8 th 
THEN Angsuran = Sedang;




Gambar 3. Diagram Pencocokan Profil 
 
Berikut ini penjelasan mengenai diagram alir 
pencocokan  profil diatas: 
1. Setelah pengguna masuk didalam aplikasi terdapat 
beberapa variabel yang dimungkinkan untuk 
dimanipulasi diantaranya data lokasi, data besaran 
harga dan data lama angsuran. Data tersebut memiliki 
nilai konstanta masing-masing yang telah ditetapkan 
oleh pengguna berdasarkan peraturan yang berlaku di 
Bank Tabungan Negara (BTN). 
2. Proses pertama dari Metode ini adalah dimana 
pengguna memilih Data Lokasi Perumahan yang akan 
dipilih, apakah menggunakan lokasi di Daerah 
Perkotaan atau Daerah Pinggiran. Data pilihan 
tersebut akan diproses pada aplikasi untuk kemudian 
dilanjutkan pada metode pencocokan profil. 
3. Proses kedua dari Metode ini adalah pemilihan 
jenis harga. Ketika pengguna memilih menentukan 
harga rendah, maka data spasial hanya akan 
menampilkan Peta Pemetaan Lokasi Perumahan 
dengan harga dibawah Rp. 150.000.000,-. Hal 
tersebut juga berlaku pada jenis kategori harga 
Sedang dan Tinggi.  
4. Proses ketiga dari Metode ini adalah pemilihan 
lama angsuran. Terdapat tiga pilihan pengelompokkan 
diantaranya angsuran pendek, angsuran sedang dan 
angsuran lama. Angsuran dikategorikan berturut-turut 
tidak lebih lama dari 5 (lima) tahun angsuran sebagai 
angsuran dengan kategori cepat; lebih dari 5 (lima) 
tahun hingga kurang dari atau sama dengan 8 
(delapan) tahun dengan kategori sedang dan; lebih 
dari 8 (delapan) tahun dengan kategori lama. Secara 
langsung aplikasi akan menampilkan peta dengan 
kategori tertentu seketika pengguna memilih.  
5. Proses inti (core process) dari aplikasi ini adalah 
proses pencocokan profil (profile matching). Proses 
tersebut menyimpan semua pilihan yang dilakukan 
pengguna untuk kemudian di sortir berdasarkan 
kriteria yang dipilih dan akhirnya ditampilkan dalam 
bentuk data spasial atau pemetaan lokasi perumahan. 
Kriteria dari variabel yang ada bersifat dinamis dan 
dapat dipilih sebagaimana keinginan pengguna 
aplikasi untuk menghasilkan keluaran seperti yang 
diinginkan pengguna. Pencocokan profil juga 
diperjelas dengan data detail lokasi / koordinat 
perumahan yang akan dipilih sehingga dapat lebih 
membantu pengguna. Keluaran yang ditampilkan 
berupa peta administrasi kota pontianak lengkap 
dengan informasi yang dimasukan pada basis data 
yang dirancang. 
6. Rekomendasi sebagai keluaran terakhir dari 
aplikasi yang mana memungkinkan pengguna 
mendapatkan gambaran wilayah yang menjadi 
sebagaimana dengan profil yang telah diinputkan dan 
diproses sistem. 
 
IV. Hasil dan Analisis 
 
A. Hasil Perancangan 
 Sistem yang telah dirancang memerlukan 
spesifikasi komputer minimum dengan Sistem 
Operasi Windows 7. Pada komputer tersebut juga 
harus terpasang MySQL, XAMPP dan runtime 
mapobjects. Sistem yang dirancang terdiri dari 
halaman utama, halaman manajemen dan halaman  
laporan. 
Halaman yang dirancang tersebut berfungsi 
untuk menampilkan informasi tentang kawasan 
pelabuhan dan mengakses berbagai menu lain pada 
aplikasi. Antarmuka hasil perancangan halaman 
aplikasi dapat dilihat pada Gambar dibawah: 
 
 
Gambar 4. Antarmuka Halaman Utama 
 
 




Gambar 6. Antarmuka Halaman Laporan 
 
 
B. Hasil Pengujian 
Pengujian Dengan Profil / Kriteria Harga 
Tinggi, Angsuran Cepat di Lokasi Pinggiran 
Perkotaan 
Pada sampel data I, menggunakan lokasi 
Pinggiran Perkotaan di Kota Pontianak dengan Harga 
Tinggi dan Angsuran Cepat.  Adapun data tersebut 
dijelaskan pada Tabel I dan menghasilkan keluaran 
sebagaimana Gambar 7. 
 
Tabel 1. Sampel I 
Lokasi Harga Angsuran Keterangan 
Pinggiran Tinggi Cepat 13 Koordinat 
 
 
Gambar 7.  Pengujian Sampel I 
 
Pengujian Dengan Profil / Kriteria Harga 
Tinggi, Angsuran Sedang di Lokasi Pinggiran 
Perkotaan. Pada sampel data II, menggunakan lokasi 
Pinggiran Perkotaan di Kota Pontianak dengan Harga 
Tinggi dan Angsuran Sedang. Adapun data tersebut 
dijelaskan pada Tabel 2 dan menghasilkan keluaran 
sebagaimana Gambar 8. 
 
Tabel 2. Sampel II 
Lokasi Harga Angsuran Keterangan 






Gambar 8 Pengujian Sampel II 
 
Pengujian Dengan Profil / Kriteria Harga 
Tinggi, Angsuran Lama di Lokasi Pinggiran 
Perkotaan Pada sampel data III, menggunakan lokasi 
Pinggiran Perkotaan di Kota Pontianak dengan Harga 
Tinggi dan Angsuran Lama. Adapun data tersebut 
dijelaskan pada Tabel 3 dan menghasilkan keluaran 
sebagaimana Gambar 4.15. 
 
Tabel 3 Sampel III 
Lokasi Harga Angsuran Keterangan 




Gambar 8 Pengujian Sampel III 
 
 
Pengujian Dengan Profil / Kriteria Harga 
Rendah, Angsuran Cepat di Lokasi Perkotaan. Pada 
sampel data IV, menggunakan lokasi Perkotaan di 
Kota Pontianak dengan Harga Rendah dan Angsuran 
Cepat.  Adapun data tersebut dijelaskan pada Tabel 4 
dan menghasilkan keluaran sebagaimana Gambar 9. 
 
Tabel 4. Sampel IV 
Lokasi Harga Angsuran Keterangan 
Pinggiran Rendah Cepat 39 Koordinat 
 
 
Gambar 9 Pengujian Sampel IV 
 
Pengujian Dengan Profil / Kriteria Harga Rendah, 
Angsuran Sedang di Lokasi Perkotaan 
Pada sampel data V, menggunakan lokasi Perkotaan 
di Kota Pontianak dengan Harga Rendah dan 
Angsuran Sedang. Adapun data tersebut dijelaskan 
pada Tabel 5 dan menghasilkan keluaran sebagaimana 
Gambar 10. 
 
Tabel 5. Sampel V 
Lokasi Harga Angsuran Keterangan 






Gambar 10. Pengujian Sampel V 
 
Pengujian Dengan Profil / Kriteria Harga Rendah, 
Angsuran Lama di Lokasi Perkotaan 
Pada sampel data VI, menggunakan lokasi Perkotaan 
di Kota Pontianak dengan Harga Rendah dan 
Angsuran Lama. Adapun data tersebut dijelaskan 
pada Tabel 6 dan menghasilkan keluaran sebagaimana 
Gambar 11. 
 
Tabel 6. Sampel VI 
Lokasi Harga Angsuran Keterangan 





Gambar 11. Pengujian Sampel VI 
 
C. Analisis Hasil Perancangan dan Pengujian Sistem 
1. Untuk keamanan data, sistem menggunakan 
autentifikasi pengguna (dua level pengguna), sehingga 
pengguna dengan status administrator yang dapat 
mengakses aplikasi yaitu Admin Bank BTN. 
2. Sistem yang dibangun  memberikan output satu 
objek penelitian yaitu Kecamatan yang 
digambarkandengan pemetaan yang berbasis 
geospasial menggunakan komponen MapObjects pada 
Borland Delphi 7.0 yang disesuaikan dengan peta 
(.shp) dan basis data (.dbf). 
3. Proses pemetaandan pendukung keputusan 
menggunakan metode Profile Matching sehingga 
mengarahkan sebuah rekomendasi pilihan kepada 
pengguna atau nasabah KPR dalam membantu 
menentukan jenis perumahan yang akan diambil. 
Metode Profile Matchingmelakukan penyeleksian dan 
pengelompokkan data dilakukan dengan penulisan 
baris koding yang terdapat pada aplikasi yang 
dirancang. Hal tersebut mengacu pada paramater yang 
ditetapkan Bank BTN. 
4. Pengujian sistem dan hasil manipulasi 
menggunakan pengujian blackbox yang hanya melihat 
dari data masukkan dan informasi keluaran 
berdasarkan syarat dan standar yang dirancang pada 
aplikasi. 
5. Data hasil manipulasi ditampilkan dalam bentuk 
peta sehingga pengguna secara nyata dapat melihat 
keluaran dan mendukung dalam pengambilan 
keputusan. 
6. Variabel utama dalam pencocokan profil pilihan 
Nasabah adalah Lokasi (Perkotaan dan Pinggiran), 
Harga (Tinggi, Sedang, Rendah) dan Angsuran 
(Cepat, Sedang dan Lama). Sedangkan Data foto dan 
detil lokasi berfungsi sebagai data tambahan dalam 
pengambilan keputusan. 
7. Informasi yang dimunculkan berdasarkan 
perhitungan akan disesuaikan dengan pilihan 
pengguna. 
8. Berdasarkan hasil analisis dengan Koordinat 
Pengembang berurut-urut dapat dijelaskan pada 
Lokasi Pinggiran dengan Harga Tinggi dan Angsuran 
Cepat sejumlah 13 Koordinat Lokasi; Lokasi 
Pinggiran dengan Harga Tinggi dan Angsuran Sedang 
sejumlah 28 Koordinat Lokasi; Lokasi Pinggiran 
dengan Harga Tinggi dan Angsuran Lama sejumlah 7 
Koordinat Lokasi; Lokasi Perkotaan dengan Harga 
Tinggi dan Angsuran Cepat sejumlah 39 Koordinat 
Lokasi; Lokasi Perkotaan dengan Harga Tinggi dan 
Angsuran Sedang sejumlah 22 Koordinat Lokasi; 
Lokasi Perkotaan dengan Harga Tinggi dan Angsuran 
Lama sejumlah 41 Koordinat Lokasi. 
 
V. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis dan pengujian terhadap 
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan KPR 
Perumahan dengan Metode Profile Matching, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Sistem dapat memetakan secara geospasial dan 
membantu pengambilan keputusan dalam menentukan 
pilihan jenis rumah yang diinginkan bagi Nasabah 
KPR Perumahan BTN dengan profil tertentu dan 
menghasilkan keluaran berupa laporan berdasarkan 
profil yang dapat digunakan Nasabah KPR sebagai 
dasar pemilihan penentuan perumahan. 
2. Pencocokan profil pilihan Nasabah mengacu pada 
pilihan Lokasi (Perkotaan dan Pinggiran), Harga 
(Tinggi, Sedang, Rendah) dan Angsuran (Cepat, 
Sedang dan Lama). Sedangkan Data foto, detil lokasi  
dan besar angsuran berfungsi sebagai data tambahan 
dalam pengambilan keputusan. 
3. Sistem yang dirancang memetakan lokasi 
perumahan dengan kriteria tertetu diantaranya Lokasi 
Pinggiran dengan Harga Tinggi dan Angsuran Cepat 
sejumlah 13 Koordinat Lokasi; Lokasi Pinggiran 
dengan Harga Tinggi dan Angsuran Sedang sejumlah 
28 Koordinat Lokasi; Lokasi Pinggiran dengan Harga 
Tinggi dan Angsuran Lama sejumlah 7 Koordinat 
Lokasi; Lokasi Perkotaan dengan Harga Tinggi dan 
Angsuran Cepat sejumlah 39 Koordinat Lokasi; 
Lokasi Perkotaan dengan Harga Tinggi dan Angsuran 
Sedang sejumlah 22 Koordinat Lokasi; Lokasi 
Perkotaan dengan Harga Tinggi dan Angsuran Lama 
sejumlah 41 Koordinat Lokasi. Sehingga dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan. 
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